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Lampiran 1

JADWAL KEGIATAN

No KEGIATAN WAKTU

1 Batas Akhir Pengumpulan Form Usulan Judul

Penelitian dan Pembayaran tahap 1 (Rp.

250.000,-

29 September 2016

2 Pengumuman Dosen Pembimbing Proposal

Skripsi

30 September 2016

3 Proses Penyusunan dan Bimbingan Proposal

Skripsi

01 Oktober 2016 s/d 04

Februari 2017

4 Pendaftaran Ujian Proposal Skripsi (bukti acc 2

pembimbing)

06 s/d 09 Februari 2017

5 Pengumuman peserta dan penguji proposal 10 Februari 2017

6 Pengumpulan proposalskripsi (rangkap 4) 11 Februari 2017

7 Ujian Proposal Skripsi 13 s/d 18 Februari 2017

8 Proses revisi ujian proposal skripsi 20 s/d 25 Februari 2017

9 Proses pengambilan data dan Konsultasi Skripsi 27 Februari s/d 23 Juni

2017

10 Pendaftaran ujian Skripsi 03 s/d 08 Juli 2017

11 Ujian Skripsi 10 s/d 15 Juli 2017

12 Revisi Ujian Skripsi 17 s/d 22 Juli 2017

13 Uji Ulang Skripsi dan proses revisi Ujian 24 s/d 29 Juli 2017

14 Yudisium Program Sarjana (S.Kep) 10 Agustus 2017
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Lampiran 2

PENJELASAN PENELITIAN

(Informed)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Enik Endah Munawaroh

NIM : 13631316

Alamat : RT16/RW02 Desa Tladan, Kecamatan Kawedanan, Kabupaten

Magetan

Status : Mahasiswa Program Sarjana (S1) Keperawatan Fakultas Ilmu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Budaya Masyarakat Tentang

Perawatan Masa Nifas (Teori Fenomenologi Transkultural Praktek Perawatan

Masa Nifas pada Keluarga Jawa) di Desa Baosan Kidul, Kecamatan Ngrayun,

Kabupaten Ponorogo ”. Penelitian ini akan menggunakan desain kualitatif dengan

pendekatan Fenomenologi. Oleh karena itu, berikut ini saya menjelaskan beberapa

hal terkait dengan penelitian yang akan saya lakukan:

1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Budaya Masyarakat Tentang

Perawatan Masa Nifas berbasis Transkultural pada Keluarga Jawa di Desa

Baosan Kidul, Kecamaatn Ngrayun, Kabupaten Ponorogo.

2. Sebagai sarana untuk mengidentifikasi perilaku atau kebiasaan pada masa

nifas, sehingga masyarakat dapat mengerti perilaku atau kebiasaan yang

tidak bertentangan dengan kesehatan.

3. Partisipan dalam penelitian ini adalah keluarga jawa yang sedang atau

pernah nifas.
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4. Pengambilan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan wawancara

secara mendalam beberapa kali dengan partisipan dan berlangsung 45-60

menit untuk setiap partisipan atau sesuai kesepakatan. Selama wawancara

berlangsung, partisipan diharapkan dapat menyampaikan pengalaman

secara utuh.

5. Waktu dan tempat wawancara disesuaikan dengan keinginan partisipan.

6. Selama wawancara dilakukan, peneliti akan menggunakan alat bantu

penelitian berupa buku catatan, bolpoint dan camera video untuk

membantu kelancaran pengumpulan data.

7. Penelitian ini tidak berdampak negative pada keluarga.

8. Semua catatan dan data yang berhubungan dengan penelitian ini akan

disimpan dan dijaga kerahasiaannya. Hasil rekaman akan dihapus segera

setelah kegiatan penelitian selesai dilakukan.

9. Pelaporan hasil penelitian ini nantinya akan menggunakan kode, bukan

nama sebenarnya dari partisipan.

10. Partisipan dalam penelitian ini bersifat sukarela dan partisipan berhak

untuk mengajukan keberatan pada peneliti jika terdapat hal-hal yang tidak

berkenan dan selanjutnya akan dicari penyelesaian masalahnya

berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan partisipan.

11. Setelah selesai dilakukan wawancara, peneliti akan memberikan transkip

hasil wawancara kepada partisipan untuk dibaca dan melakukan

klarifikasi.

Ponorogo, Desember 2017

Peneliti
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Lampiran 3

PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENELITIAN

(Informed Consent)

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama (initial) :

Umur :

Pekerjaan :

Alamat :

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan

penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta mengetahui

tujuan dan manfaat penelitian, maka dengan ini saya secara sukarela bersedia

menjadi partisipan dalam penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh kesadaran

dan tanpa paksaan dari siapapun.

Ponorogo,…………

Saksi

(…………………………)

Yang Menyatakan

(…………………………)
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Lampiran 4

INSTRUMEN PENELITIAN

(Pedoman Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat ibu
nifas?

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?
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5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan dengan
kesehatan?

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan maupun
dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)
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9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

10. Apakah ada ketakutan atau  kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?
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Lampiran 5

Partisipan 1

PERNYATAAN PENELITIAN

(Hasil Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

“(berdiam dan berfkir)…eeemm…centingan…anu,,apa,,,mandi

wuwungan,,,hehehe masih mandi itu setiap pagi

pokoknya…rutin..(sambil tersenyum)…kalau jamu tidak…ya biasanya

ya itu anu kunyit itu,,,ya seminggu sekali itu…yang di

perut…anu,..diperas itu lho diambil sarinya..hehehe ya kaki lurus

senden itu…yaa… pijat pernah..biar penguritan tidak mondhar-

mandri begitu…ya kalau aktifitas nyapu,,mandikan anak biar tidak

bagaimana begitu lho..(menjelaskan dengan menggerak-gerakan kedua

tangan)…..

2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

“ya centing terutama,,,terus senden…ya mandi

wuwung…anuu..kenapa..biar mata itu bening begitu hehehmmm

(menjawab sambil tersemyum sedikit) …ya kan orang jawa kan ini..anu

varises otot-otot itu lho mbak biar tidak kelihatan..anu hijau-hijaunya

itu lho (sambil memegang kedua kaki dengan duduk berselonjor dan agak

menepuk-nepuk kaki bagian bawah)…(sambil tertawa menjawab) ya

centingan itu biar tidak kengser (sedikit tertawa kecil)…tidak kengser

pokoknya kersane mboten kengser…

3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat
ibu nifas?
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“eemmmm....yang dilarang ya makan cabai merah dan bawang

putih...kan itu yang di anu.. saat pusernya bayi belum

sembuh..(menjawab dengan mengigit bibir bawah)..ya kalau aktifitas

nyuci, nyapu...biasaa lah....anu puser biar cepat sembuh mbak tidak

makan bawang itu (dengan menunjuk pusar ibu itu sendiri)...

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?

“yaa…alasannya biar pusar anak saya cepat kering dan saya segera

kembali sehat mbak…eeemmm..biar sama-sama baik lah,,,(menjawab

dengan senyum )…

5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan
dengan kesehatan?

“….tidak mbk….tidak ada …ya…bagus semua mbak

pokoknya….(menjawab spontan dengan expresi datar)..”

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

“(menjawab dengan agak berfikir)…ya itu tadi mbak positif nya ya anak

sehat tidak mencret…teruss…aanuuu,,,di mata bening tadi lho mbak

tidak katarak kalau wuwung itu…duduk lurus bisa tidak varises…ya

pokoknya bagus tidak ada negatifnya…..(menjawab dengan penuh

keyakinan)…”

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

“..ibuk yang menyuruh itu mbak..(menjawab dengan memandang ibu

informan dan tersenyum...)....ya karena mbah-mbah saya dulu juga begitu

ya ikut saja lah mbak..”.
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8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan
maupun dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)

“(….menjawab dengan spontan)…Setuju,,,,,ya setuju saja,  kan buat

kebaikan saya dan anak saya juga mbak…pokonya lah ibu saya bilang

apasaya nurut saja mbak..(menjawab dengan agak mengangukan kepala)…

9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

“…ya pernah…sudah..(menjawab dengan menganggukan kepala)..ke bidan

satu kali ke mbak ida …yaa anu….bidannya yang kesini mbak….itu mbak

ida dekat…(dengan menunjuk-nunjuk menggunakan jari)..”

10. Apakah ada ketakutan atau  kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?

“tidak…biasa saja lah…hehehehe…..(agak membenarkan posisi duduk

dan sedikit tertaa ringan)…
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Partisipan 2

PERNYATAAN PENELITIAN

(Hasil Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

“...yaa itu tadi mbak…larangan makan pedas itu lah mbakk…centingan

itu juga disuruh pakai mbak… saya sehari-hari itu lah…..yang ibu saya

bilang apapun itu ya saya ikut lah ya…”

2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

“…udah pokonya apapun saya nurut orang tua,,apapun itu ya saya

ikut…iya pakai centingan..tapihan juga masih pakai, agar jahitan jadi

bagus begitu…(membetulkan posisi anaknya yang sedang disusui)….yaa

itu yaa… kalau mandi ya biasa mandi keramas lah buat kebersihan

saja….(informan terlihat membenarkan rambutnya yang basah setelah

selesai mandi keramas,,(dengan agak malu informan menjawab)..ya tidak

campur mbak..tidak boleh lah..tidak baik pokoknya….ya kan saya

mlakukannya karena saya pikir kehendak orang tua itu pasti ada baiknya

lah yaa…ya kalau pakai centingan biar perutnya balik lagi seperti

semula…jadi ya di tlateni pakai centing…yaa buat diri kita sendiri kenapa

tidak,,,,”

3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat ibu
nifas?

“yaa keluarga itu kalau melarang saya ya ikut saja…misalnya kalau makan

yang panas-panas itu katanya di bayinya gumoh-gumoh,,,ya makan

pedes nanti bayinya mencret-mencret(menimang anaknya dengan kedua

tangan dngan expresi agak tersenyum sedikit dengan pandangan agak

melihat atas)…minum jamu-jamuan itu mbak…biar badan segar

bugar…wah..pokoknya apa saja kalau sayuran hijau itu ya saya makan
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….ya kalau pakai tapih ya…bagaimana ya,,,ya pokonya biar singset

lagi begitu…”

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?

“kan  buat diri kita sendiri kan ya mbak…masak iya kita tidak mau

melakukannya…ya pokoknya buat kebaikan dan kesehatan kita sendiri dan

buat pengalaman nanti lagi lahh ya…”

5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan dengan
kesehatan?

“ kalau saya sih ya anu mbak….semua lah ya bermanfaat...pokoknya ya

tidak ada yang merugikan lah…”

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

“…iyaaa…banyak mbak biar tidak kendor di perut,,,biar bayinya juga

cepat sehat..ya banyak mbak pokoknya…apa yaaa kalau negative ya tidak

ada lah….tidak ada…”

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

“…ya banyak mbak…ibuk saya..mbah saya..mbah buyutnya..kan masih ini

mbah buyutnya,,,ehh ini malah sudah canggah ini… pokonya ikut orang

tua saja lah ya mbak…kalau orang tua...kalau ibuk sama mbah bilang tidak

boleh..ya saya tidak ngeyel karena kan memang baru melahirkan pertama

kali jadi kalau orangtua bilang apa yang diikuti saja…kalau sekarang ikut

kan seterusnya nanti juga baik…(menimang-niman anaknya yang minum

ASI)….ya anu nanti kan malah kalau tidak ada yang memberitahu kan

nanti malah tidak tahu…”
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8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan maupun
dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)

“(sambil mengendong anaknya dan sedikit membetulkan rambutnya yang

terurai),,,,ya setuju soalnya itu kan demi kebaikan kita sndiri ya…jadi ya

kalau dilarang ya pokoknya nurut saja….kalau di nasehati ya pokonya

nurut saja…soalnya itu kan buat kebaikan kita sendiri…”

9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

“eeemmmm,,,ya baru ini,,sekali saja..kunjungan ini….sekalian di imunisasi

juga tadi tidak perlu keluar rumah juga…eheheheheh…(menimang

anaknya dengan pandangan agak kedepan dan sedikit membasahi bibir…)”

10. Apakah ada ketakutan atau  kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?

“tidak ada…alhamdulillah kan dijaga baik-baik…di larang orang tua

jangan begini..jangan begini,,,pokokonya ya nurut saja…jadi ya pokoknya

kalau orangtua bilang jangan begini begitu ya nurut…”
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Partisipan 3

PERNYATAAN PENELITIAN

(Hasil Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

“macam-macam mbak banyak…ya pakai centingan itu,,,ya biar

kencang di perut begitu mbak… Kata orang tua saat duduk itu kaki

harus lurus biar tidak varises gitu mbak…minum jamu ya jamu

kunyit asam itu mbak…kalau wuwungan pagi biar mata bening tidak

kabur..tidak katarak begitu…yaa ..dati kepala diguyur terus mata di

percik-percik air mbak…ya anu.. tidak boleh makan daging ayam ya

telur itu karena takut bekas luka jahitan jadi gatal..ya kalau sudah

magrib itu tidak makan nasi,,takut gemuk,,tidak sopan juga..kalau

seperti itu ya tidak boleh campur dengan suami tidak ilok mbak

(menjawab dngan terlihat sedikit malu)…makan pedas itu tidak

boleh…emm,,,bisa mencret begitu mbak di bayi..kasian mbak nanti

bayinya,, minum air putih atau makanan yang berair banyak itu

tidak boleh nanti katanya jahitan bisa benyek...ya ikut saran orang tua

saja… ya senden, centingan, tapihan di badan biar tetap langsing,

perut kencang tidak kendur dan kaki juga terap bagus tidak keloren

(varises)…pijat perut biar peranakan kembali naik..”

2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

“…yang bagaimana mbak,,yaa itu yaa tidak makan pedas mbak,,nanti

bayinya mencret,,,makan telur itu juga menyebabkan

gatal,,,,terus….ya centingan itu mbak…biar perut itu kencang

begitu,,,(tersenyum dan menggendong anak)…ya,,,saya menjalankan apa

yang orangtua saya bilang mbak…biar sehat saja,,,(agak tersenyum

kecil)…”
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3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat ibu
nifas?

“…ya anu.. makan pedas  itu tidak boleh…emm,,,bisa mencret begitu
mbak di bayi..kasian mbak nanti bayinya,,tidak boleh makan daging
ayam ya telur itu karena takut bekas luka jahitan jadi gatal..ya kalau
sudah magrib itu tidak makan nasi,,takut gemuk,,tidak sopan
juga..kalau seperti itu ya tidak boleh campur dengan suami tidak ilok
tadi mbak…”

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?

“alasannya ya ikut tradisi orang tua saja mbak…yaaaa,,bagaimana

yaa…kalau nasehat baik ya nurut orangtua,,,biar saya dan anak saya juga

sehat,,,”

5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan dengan
kesehatan?

“tidak ada yang merugikan mbak…ya bagus semua lah….ya bermanfaat

semua,,,,”

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

“ya dampaknya yang jelas positif ya,,,,ya badan saya jadi lebih baik,,,anak

saya juga sehat,,,emmm..anu mbak ya pokoknya lah baik lah…”

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

“orang tua saya ,,,ibuk,,bapak itu...ya pokoknya lah sudah tradisinya

begitu..”
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8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan maupun
dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)

“emmm…ya kalau saja…ya setuju saja kan buat saya sendiri…itu pasti

sudah terbaik juga buat saya...hehehe”

9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

“ini pertama kali …kunjungan ini mbak…bu bidan ini mbak…(terawa

kecil)..

10. Apakah ada ketakutan atau  kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?

“ tidak ada lah…tidak mbak…baik saja sampai saat

ini…alhamdulillah..(tersenyum sedikit)…”
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Partisipan 4

PERNYATAAN PENELITIAN

(Hasil Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

“,,,ya centingan…tapihan…mandi wuwung itu juga mbak…ya mata di

percik-percik di kamar mandi itu mbak..itu anu..anu mbak..kalau ada

gangguan mata biar bersih yang jelas itu(dijawab dengan di bantu

kedua orantuanya)..ya mandi bubun itu setiap pagi..yaa..makan pedas

itu..yaa..bagaimana...yaa anu itu masalahnya kan habis melahirkan ya

kasian anaknya kalau makan pedes itu kan bisa mencret,,,yang jelas

ya biar sehat anaknya..sehat ibunya..itu pengaruh begitu….ya senden itu

masih…mejadi ya duduk senden dengan kaki lurus biar tidak

varises…memakai centingan ya masih sebab di perut kan biar

kencang agar tidak mondhar-mandhir begitu….yang tidak boleh ya

makan pisang itu…iyaaa pisang..ya kalau dari orangtua dulu ya kata

mbah dukun di perut begitu katanya akibatnya nanti kalau makan

pisang,,ya katanya itu kalau belum sembuh (pagut) itu bisa mondhar-

mandhir..iyaa itu langsung pijat itu setelah melahirkan….wahh…ya

sudah berkali-kali..dukun desa,,yaaaa,,umumnya orang desa…yaa mbah

dukun..bu dukun itu urut bayinya juga langsung ngurut ibu nya…biar

segera sehat begitu….yaaa..karena adat itu, kalau orang habis melahirkan

itu baiknya harus urut di mbah dukun begitu..itu biar perut terasa

enak..agar organ di dalam perut itu kembali sepeti semula

begitu…(menjelaskan dengan perlu percaya diri dan menunjuk perut

dengan jari telunjuk,,,)”
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2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

“….yaa…apa ya…ya itu tadi mbak tidak boleh makan yang

pedas..makanan yang jemek (pisang),,ya centingan…ya wuwungan..ya

pokoknya urut tadi juga wajib mbak…biar bisa cepat pulih kembali

begitu…..”

3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat ibu
nifas?

“..yaa..makan pedas itu..yaa..bagaimana...yaa anu itu masalahnya kan

habis melahirkan ya kasian anaknya kalau makan pedes itu kan bisa

mencret,,,yang jelas ya biar sehat anaknya..sehat ibunya..itu pengaruh

begitu….ya senden itu masih…yang tidak boleh ya makan pisang

itu…iyaaa pisang..ya kalau dari orangtua dulu ya kata mbah dukun di perut

begitu katanya akibatnya nanti kalau makan pisang,,ya katanya itu kalau

belum sembuh (pagut) itu bisa mondhar-mandhir..”

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?

“ alasannya ya memang sudah tradisi mbah-mbah jaman dahulu dan biar

lekas pulih …begitu…”

5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan dengan
kesehatan?

“(dengan sedikit tersenyum melihat kedua orangtuanya),,,hehehe..yaa

bermanfaat semua mbak…yaa baik untuk kesehatan juga….yang jelas ya

ikut tradisi orangtua jaman dulu lah…”

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

“,,,ya itu tadi karena tradisi orang dulu dan memang mbah dukun bilang
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boleh tidak boleh itu yaa semuanya baik..tidak ada yang negative-negatif

mbak…(mengencangkan kedua tangan dengan menjawab)

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

“orangtua .....yaaa orang tua...mbak kan ya memang tradisi orang dulu

begitu...”

8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan maupun
dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)

“ ya setuju saja mbak…kan saya masih muda dan belum terlalu

memahami..kalau orangtua bilang apa yanhg jelas ya saya nurut saja..nurut

saya itu  sudah saya buktikan ya di badan itu rasanya ya enakan mbak..

9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

“,,,,ya control,,,ya ke bidan  ..satu kali dan tidak ada keluhan apa-apa…

10. Apakah ada ketakutan atau kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?

“..tidak ada..semuanya baik..tidak ada keluhan apapun…”
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Partisipan 5

PERNYATAAN PENELITIAN

(Hasil Wawancara)

1. Apa saja perilaku budaya saat nifas yang ibu lakukan ?

“(menjawab dengan sedikit bingung)…yang boleh dan tidak boleh itu

ya…yang tidak boleh ya bawang..kalau masak itu kan tidak boleh dikasih

bawang..terus ayam,,makan telur juga tidak mbak…kalau pusar nya

belum lepas kan tidak boleh (pupak puser).,,ya makan ayam, telur itu

boleh tapi nanti kalau anak saya sudah pupak puser nya dan slesai

nifas….nanti di jahitan juga gatal kata orang tua dulu mbak..yaa yang

boleh ya sayur-sayuran itu,,,,yaa centingan,,tapihan ..bengkungan

itu,,,(menjawab dengan tatapan polos dan menggerak-gerakan kedua

tangan di kaki)..kalau senden ya senden mbak…tapi hanya pas waktu

(surup) petang saat mau magrib dan saat mau  subuh saja… minum jamu

juga mbak..jamu kunyit itu…bikin sendiri…yaa pijat mbak..sudah dua

kali ini..di dukun pijat bayi itu..kalau tidur siang itu ya tidak boleh

mbak…nanti bisa-bisa darah putih naik ke mata katanya …”

2. Apa saja jenis perawatan masa nifas yang biasanya masih dilakukan saat
ibu nifas?kenapa masih dilakukan?(Probing)

“ yaa itu tadi mbak..ya menurut pesan orang tua saja mbak,,,ya orang tua

jaman dulu mbak…(tersenyun dan sedikit tertawa kecil..)..

3. Apa saja perilaku yang dilarang (Tarak pantang) untuk dilakukan saat ibu
nifas?

“..yang tidak boleh ya…bawang..kalau masak itu kan tidak boleh dikasih

bawang nanti ASI jadi anyir,,,pusar anak juga lama pupak....terus

ayam,,makan telur juga tidak mbak…ya anu mbak..kalau pusar nya

belum lepas kan tidak boleh(pupak puser) kalau tidur siang itu ya tidak
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boleh mbak…nanti bisa-bisa darah putih naik ke mata kata oarng dulu itu

lho mbak.”…..

4. Apa alasan ibu melakukan tarak dan kebiasaan aktifitas pada saat nifas?

“ (dengan memegang perut ibu menjawab)..ya kalau memakai centingan

itu ya agar perutnya itu lho mbak…biar tidak kendor,,,,biar tidak

kengser begitu…ya kalu pakai tapih itu anu mbak…ya namanya juga

baru melahirkan itu kan yaa…kalau luka itu kan ya kurang sopan,,kurang

bagaimana begitu..senden..bengkungan itu ya otot nya biar tidak

berhenti di lipatan-lipatan …”

5. Menurut ibu manakah perilaku yang tidak bermanfaat/berlawanan dengan
kesehatan?

“..yang bagaimana mbak maksudnya…yaa bermanfaat,,ya biasa

mbak…tidak ada keluhan apapun juga mbak..anak saya juga sudah dua

tidak kenapa-kenapa…”

6. Apakah ada dampak positif maupun negatif bagi ibu, anak dan keluarga
dengan perilaku tersebut? Apa saja dampaknya?(Probing)

“dampaknya ya positif mbak…seperti centingan itu kan membuat perut

menjadi kencang…urut itu juga kan bisa membuat perut kembali seperti

semula mbak…

7. Siapa yang menyuruh ibu melakukan perilaku tersebut?

“..orang tua,,ya dukun mbak...kalau bidan ya biasa mbak..kan ada

obatnya,,,kalau orangtua ya sediki-sedikit di turuti lah..

8. Apakah ibu setuju dengan perilaku-perilaku yang harus dilakukan maupun
dilarang untuk dilakukan tersebut? Alasan?(Probing)
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“ya setuju mbak..alasanya ya kalau orangtua menasehati ya buat kebaikan

kita sendiri…

9. Apakah saat nifas ibu pernah  memeriksakan atau control  ke tenaga
kesehatan terdekat misalnya bidan ? (Probing)

“selama nifas,.,,tidak prnah control..ya tidak apa-apa mbak kan sudah

pernah melahirkan juga..minum obatnya saja dari bu bidan..”

10. Apakah ada ketakutan atau  kemungkinan terburuk tentang apa yang ibu

jalankan selama nifas ini?

“tidak ada mbak…sudah pernah jadi ya tidak ada…”
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Lampiran 6

11
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Lampiran 7
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Lampiran 8
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Lampiran 9
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Lampiran 10
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Lampiran 11
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